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ABSTRACT 

his research examines early childhood parenting patterns among parents of night shift workers in the Prapat Hulu 

Similar Early Childhood Education Unit (SPS), Babussalam, Southeast Aceh. This study aims to understand the 

challenges and strategies implemented by families in balancing the demands of night shift work with childcare 

responsibilities. The research methodology involves a qualitative approach with a focus on four families whose 

children attend SPS Prapat Hulu, where both parents actively work night shifts. Data was collected through in-depth 

interviews, observation and analysis of related documents. The research results revealed several key strategies 

implemented by parents, including planning a structured but flexible schedule, utilizing technology to maintain 

communication, creating special family rituals, emphasizing parents' physical and mental health, and open 

communication with children. Findings also demonstrate the importance of support from educational institutions, policy 

makers, and society in facilitating successful parenting in this context. This research concludes that although childcare 

for parents of night shift workers presents unique challenges, with the right strategies and adequate system support, 

families can overcome these obstacles and ensure children's optimal development. This study also underscores the 

need for further longitudinal research to understand the long-term impact of this parenting style on child development 

and family dynamics. 

 

Keywords: Parenting Patterns, Early Childhood night shift workers. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pola pengasuhan anak usia dini pada orang tua pekerja shift malam di Satuan PAUD Sejenis 

(SPS) Prapat Hulu, Babussalam, Aceh Tenggara. Studi ini bertujuan untuk memahami tantangan dan strategi yang di-

terapkan oleh keluarga dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan shift malam dengan tanggung jawab pengasuhan 

anak. Metodologi penelitian melibatkan pendekatan kualitatif dengan fokus pada empat keluarga yang memiliki anak 

bersekolah di SPS Prapat Hulu, di mana kedua orang tua aktif bekerja shift malam. Data dikumpulkan melalui wawan-

cara mendalam, observasi, dan analisis dokumen terkait. Hasil penelitian mengungkapkan beberapa strategi kunci 

yang diterapkan oleh orang tua, termasuk perencanaan jadwal yang terstruktur namun fleksibel, pemanfaatan tekno-

logi untuk menjaga komunikasi, penciptaan ritual keluarga khusus, penekanan pada kesehatan fisik dan mental orang 

tua, serta komunikasi terbuka dengan anak. Temuan juga menunjukkan pentingnya dukungan dari institusi pendidik-

an, pembuat kebijakan, dan masyarakat dalam memfasilitasi keberhasilan pengasuhan dalam konteks ini. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa meskipun pengasuhan anak bagi orang tua pekerja shift malam menghadirkan tantangan 

unik, dengan strategi yang tepat dan dukungan sistem yang memadai, keluarga dapat mengatasi kendala tersebut 

dan memastikan perkembangan optimal anak. Studi ini juga menggarisbawahi kebutuhan akan penelitian longitudinal 

lebih lanjut untuk memahami dampak jangka panjang dari pola pengasuhan ini terhadap perkembangan anak dan 

dinamika keluarga. 

 

Kata Kunci: Pola Asuh; Anak Usia Dini pekerja shift malam. 

 

 

PENDAHULUAN 

Di era modern ini, bekerja shift malam telah 

menjadi realitas yang tak terhindarkan bagi 

banyak orang tua, terutama di kota-kota besar 

dan kawasan industri. Fenomena ini bukan 

hanya mencerminkan perubahan dalam struk-

tur ekonomi dan pasar tenaga kerja global, 

tetapi juga menandai transformasi signifikan 

dalam dinamika kehidupan keluarga kontem-

porer (Bashori, 2018). Sektor-sektor seperti 

manufaktur, layanan kesehatan, keamanan, 

dan industri jasa yang beroperasi 24 jam telah 

menciptakan kebutuhan akan tenaga kerja 

yang siap bekerja di luar jam kerja konven-

sional, termasuk shift malam (Al-Ihsan, 2023). 

Situasi ini membawa tantangan tersen-

diri dalam pengasuhan anak, khususnya bagi 

mereka yang memiliki anak usia dini. Anak 

usia dini, yang umumnya didefinisikan seba-

gai anak berusia 0-8 tahun, berada dalam 

fase kritis perkembangan fisik, kognitif, dan 

sosio-emosional (Hermoyo, 2018). Pada 

tahap ini, otak anak berkembang dengan pe-

sat, membentuk lebih dari satu juta koneksi 

neural setiap detik. Periode ini juga krusial 

untuk pembentukan keterikatan emosional, 

pengembangan keterampilan sosial, dan 

peletakan dasar untuk pembelajaran seumur 

hidup. Oleh karena itu, anak usia dini mem-

butuhkan perhatian dan pengasuhan yang 

konsisten serta berkualitas untuk mengopti-

malkan potensi perkembangan mereka (Uce, 

2017). 

Namun, jadwal kerja yang tidak kon-

vensional ini sering kali bertentangan dengan 

ritme alami kehidupan keluarga dan pola 

perkembangan anak. Orang tua yang bekerja 

shift malam menghadapi dilema dalam mem-

bagi waktu antara tuntutan pekerjaan dan 

tanggung jawab pengasuhan (Apriani & Ang-

graeni, 2019). Mereka seringkali harus tidur 

saat anak-anak mereka aktif dan terjaga saat 

anak-anak tidur, menciptakan ketidakselaras-

an dalam interaksi keluarga. Situasi ini dapat 

menimbulkan berbagai masalah, mulai dari 

kurangnya interaksi berkualitas antara orang 

tua dan anak, kesulitan dalam memantau 

perkembangan dan pendidikan anak, hingga 

potensi gangguan pada pola tidur dan rutini-

tas keluarga. 

Ketidakhadiran orang tua pada malam 

hari juga dapat mempengaruhi rasa aman 

dan keterikatan emosional anak. Teori keter-

ikatan yang dikembangkan oleh John Bowlby 

dan Mary Ainsworth menekankan pentingnya 

kehadiran dan responsivitas orang tua dalam 

membentuk ikatan yang aman antara anak 

dan pengasuh utamanya (Runtiko, 2022). Ke-

tika orang tua tidak hadir pada waktu-waktu 

kritis seperti saat menjelang tidur atau ketika 
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anak terbangun di malam hari, hal ini dapat 

mengganggu pembentukan keterikatan yang 

aman dan berpotensi mempengaruhi perkem-

bangan emosional anak jangka panjang. Le-

bih lanjut, pola kerja shift malam dapat ber-

dampak pada kesehatan fisik dan mental 

orang tua itu sendiri. Penelitian telah menun-

jukkan bahwa pekerja shift malam lebih rentan 

terhadap gangguan tidur, kelelahan kronis, 

dan masalah kesehatan lainnya. Kondisi ini 

dapat mempengaruhi kualitas pengasuhan 

yang diberikan, menciptakan lingkaran setan 

di mana stres orang tua dan tantangan penga-

suhan saling memperkuat (Laily & Tualeka, 

2023). 

Dalam konteks ini, penting untuk meng-

kaji dan memahami bagaimana orang tua pe-

kerja shift malam mengadaptasi pola penga-

suhan mereka untuk memenuhi kebutuhan 

anak usia dini, serta strategi apa yang mereka 

gunakan untuk mengatasi tantangan-tantang-

an unik yang mereka hadapi. Bebrapa ke-

luarga mungkin mengandalkan dukungan 

extended family, seperti kakek-nenek atau 

kerabat lain, untuk membantu pengasuhan. 

Sementara itu, keluarga lain mungkin bergan-

tung pada layanan penitipan anak atau penga-

suh profesional (Syamsiar & Ikhsan, 2021). 

Namun, masing-masing solusi ini membawa 

kompleksitasnya sendiri, baik dari segi finan-

sial, logistik, maupun emosional. 

Penelitian tentang topik ini tidak hanya 

relevan bagi keluarga yang terdampak lang-

sung, tetapi juga bagi pembuat kebijakan, 

institusi pendidikan, dan masyarakat luas 

(Yuniar Bahri et al., 2023). Bagi pembuat ke-

bijakan, pemahaman yang lebih baik tentang 

tantangan yang dihadapi oleh keluarga pe-

kerja shift malam dapat menginformasikan 

kebijakan yang lebih mendukung, seperti re-

gulasi jam kerja yang lebih fleksibel atau 

insentif bagi perusahaan yang menyediakan 

fasilitas penitipan anak. Institusi pendidikan, 

khususnya lembaga pendidikan anak usia 

dini, perlu mempertimbangkan kebutuhan 

unik dari anak-anak dengan orang tua pe-

kerja shift malam dalam merancang program 

dan layanan mereka. Lebih luas lagi, masya-

rakat perlu mengembangkan kesadaran dan 

empati terhadap realitas keluarga modern ini. 

Stigma sosial yang mungkin melekat pada 

orang tua yang "tidak ada di rumah" pada 

malam hari perlu ditantang dan digantikan 

dengan pemahaman yang lebih nuansa ten-

tang kompleksitas pengasuhan di era kon-

temporer. 

Dalam upaya mendukung kesejahtera-

an anak dan keluarga di tengah perubahan 

pola kerja dalam masyarakat modern, diper-

lukan pendekatan holistik yang melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan. Ini terma-

suk pengembangan kebijakan yang ramah 

keluarga di tempat kerja, peningkatan akse-

sibilitas dan kualitas layanan penitipan anak, 

serta edukasi masyarakat tentang pentingnya 

mendukung berbagai model keluarga dan 

pengasuhan (Himawati et al., 2016). Akhir-

nya, penelitian lebih lanjut tentang dampak 

jangka panjang dari pola pengasuhan ini ter-

hadap perkembangan anak usia dini sangat 

diperlukan. Studi longitudinal yang mengikuti 

anak-anak dari keluarga pekerja shift malam 

dari masa kanak-kanak hingga dewasa dapat 

memberikan wawasan berharga tentang ba-

gaimana mengoptimalkan pengasuhan dalam 

konteks ini dan mengidentifikasi intervensi 

yang efektif untuk mendukung perkembang-

an anak yang sehat dan keluarga yang sejah-

tera. 

Penelitian tentang "Pola Pengasuhan 

Anak Usia Dini Pada Orang Tua Pekerja Shift" 

ini menawarkan sebuah pendekatan yang ino-

vatif dan komprehensif dalam memahami dina-

mika kompleks pengasuhan anak di era mau-

dern, khususnya dalam konteks Indonesia. 

Berbeda dengan mayoritas studi sebelumnya 

yang berfokus pada negara-negara Barat, pe-

nelitian ini akan mengeksplorasi nuansa unik 

dalam konteks sosial-budaya Indonesia, di 

mana nilai-nilai keluarga tradisional dan peran 

extended family masih sangat kuat. Inovasi 

utama penelitian ini terletak pada integrasi ber-

bagai aspek yang jarang dieksplorasi secara 

bersamaan dalam studi-studi sebelumnya. 
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Penelitian ini akan menyelidiki bagai-

mana orang tua pekerja shift memanfaatkan 

teknologi terkini untuk tetap terlibat dalam pe-

ngasuhan meski tidak hadir secara fisik, se-

kaligus menganalisis perbedaan gender da-

lam strategi pengasuhan antara ayah dan ibu. 

Pendekatan longitudinal yang diadopsi akan 

memungkinkan pengamatan perubahan pola 

pengasuhan seiring waktu, memberikan pe-

mahaman yang lebih mendalam tentang dina-

mika keluarga dalam jangka panjang. Fokus 

khusus akan diberikan pada dampak pola 

interaksi tidak konvensional terhadap perkem-

bangan bahasa anak usia dini, sebuah aspek 

yang sering terabaikan dalam penelitian sebe-

lumnya. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan des-

kriptif kualitatif untuk menggali fenomena pola 

pengasuhan anak usia dini pada orang tua pe-

kerja shift. Fokus utamanya adalah untuk me-

mahami proses pengasuhan, perilaku anak 

terkait pola asuh yang diterapkan, serta dam-

pak dari pola asuh pada orang tua pekerja 

shift malam dalam pengasuhan anak usia dini 

yang bersekolah di Satuan PAUD Sejenis 

Prapat Hulu, Babussalam, Aceh Tenggara. 

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, terdiri dari 8 orang tua (4 

ayah dan 4 ibu) yang bekerja shift dan memi-

liki anak yang bersekolah di Satuan PAUD Se-

jenis Prapat Hulu, Babussalam, Aceh Teng-

gara. Pemilihan subjek ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang mendalam dan 

relevan dengan tujuan penelitian. 

Untuk pengumpulan data, peneliti meng-

gunakan kombinasi metode observasi, wa-

wancara, dan dokumentasi. Penggunaan me-

tode yang beragam ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data yang komprehensif, dapat 

dipercaya, dan akurat, dengan memastikan 

informasi bersumber langsung dari subjek pe-

nelitian. Observasi memungkinkan peneliti 

untuk mengamati langsung interaksi orang 

tua-anak dan dinamika keluarga, wawancara 

memberikan kesempatan untuk menggali pe-

ngalaman dan perspektif orang tua secara 

mendalam, sedangkan dokumentasi mem-

bantu dalam mengumpulkan data pendukung 

yang relevan (Rahmanda, Ismi, 2024). Anali-

sis data menggunakan teknik analisis des-

kriptif, mengikuti model Miles dan Huberman. 

Proses analisis ini tidak hanya dilakukan sete-

lah pengumpulan data, tetapi juga berlang-

sung secara bersamaan dengan proses pe-

ngumpulan data. Pendekatan ini memungkin-

kan peneliti untuk secara kontinyu merefleksi-

kan data yang terkumpul, mengidentifikasi 

tema-tema yang muncul, dan menyesuaikan 

strategi pengumpulan data jika diperlukan 

(Yoesoep Edhie Rachmad, 2024). 

Melalui pendekatan metodologis ini, pe-

nelitian bertujuan untuk menghasilkan des-

kripsi yang kaya dan mendalam tentang pola 

pengasuhan anak usia dini pada keluarga 

dengan orang tua pekerja shift. Hasil peneliti-

an diharapkan dapat memberikan pemaham-

an yang lebih baik tentang tantangan dan 

strategi pengasuhan dalam konteks kerja 

shift, serta memberikan dasar untuk pengem-

bangan intervensi dan kebijakan yang men-

dukung kesejahteraan anak dan keluarga 

dalam situasi ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang dihimpun dari Satuan 

PAUD Sejenis (SPS) Prapat Hulu di Babussa-

lam, Aceh Tenggara, terungkap suatu gam-

baran menarik mengenai komposisi pekerjaan 

orang tua murid. Dari keseluruhan orang tua 

yang terdaftar, tercatat 13 pasangan di mana 

baik ayah maupun ibu sama-sama memiliki 

pekerjaan di luar rumah. Sementara itu, 8 pa-

sangan lainnya menunjukkan pola yang ber-

beda, di mana salah satu orang tua – umum-

nya ayah - bekerja di luar rumah, sedangkan 

pasangannya berperan sebagai pengurus 

rumah tangga penuh waktu. Keberagaman ini 

mencerminkan dinamika sosial-ekonomi yang 

terjadi di masyarakat setempat, di mana terda-

pat keseimbangan antara keluarga dengan 

dua penghasilan dan keluarga dengan pem-

bagian peran tradisional. 
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Lebih lanjut, para orang tua murid di 

SPS Prapat Hulu menunjukkan variasi yang 

signifikan dalam hal jenis pekerjaan dan pola 

waktu kerja mereka. Keragaman profesi ini 

mengindikasikan adanya spektrum yang luas 

dari aktivitas ekonomi di wilayah tersebut, 

mulai dari sektor formal hingga informal, dari 

pekerjaan dengan jam kerja tetap hingga yang 

lebih fleksibel. Perbedaan jadwal kerja ini 

tentunya membawa implikasi tersendiri terha-

dap pola pengasuhan anak, manajemen waktu 

keluarga, dan dinamika hubungan antara orang 

tua dan anak. Rincian spesifik mengenai jenis-

jenis pekerjaan yang digeluti oleh para orang 

tua murid SPS Prapat Hulu memberikan gam-

baran yang lebih konkret tentang lanskap pe-

kerjaan di Babussalam, Aceh Tenggara, serta 

potensi tantangan dan peluang dalam konteks 

pengasuhan anak usia dini. 

 

Tabel 1. Data Pekerjaan Orang Tua Siswa 

SPS Prapat Hulu di Babussalam,  

Aceh Tenggara. 

Jenis Pekerjaan Jumlah 

Pendidik 1 orang  

Penjual 4 orang 

Pemilik rumah makan dan angkringan  4 orang  

Petani  1 orang  

Mekanik 1 orang  

Wirausahaan 6 orang  

Penjahit  2 orang  

Pengrajin kayu  2 orang  

Pengantar Barang 1 orang  

Supir 1 orang  

Tidak bekerja  
(Ibu rumah tangga) 

5 orang  

Total 41 orang 

Sumber: Observasi, wawancara Orang Tua 

Siswa SPS Prapat Hulu di Babussalam, Aceh 

Tenggara, 2024 

 

Penelitian ini berfokus pada empat ke-

luarga pekerja yang memiliki anak bersekolah 

di SPS Prapat Hulu, dengan sampel terdiri 

dari empat pasang orang tua - empat ayah 

dan empat ibu - yang keduanya aktif bekerja. 

Keragaman profesi yang ditemui di antara 

orang tua siswa SPS Prapat Hulu mencermin-

kan dinamika ekonomi dan sosial di masyara-

kat setempat. Dengan memilih empat keluarga 

ini sebagai subjek penelitian, studi ini bertuju-

an untuk memberikan gambaran yang repre-

sentatif tentang pola pengasuhan anak usia 

dini dalam konteks keluarga dengan kedua 

orang tua bekerja. Melalui eksplorasi menda-

lam terhadap pengalaman, tantangan, dan 

strategi yang diterapkan oleh delapan individu 

ini - empat ayah dan empat ibu - dalam me-

nyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan tang-

gung jawab pengasuhan, penelitian ini diha-

rapkan dapat mengungkap wawasan berharga 

tentang dinamika pengasuhan anak di era 

modern, khususnya dalam lingkungan di 

mana kedua orang tua memiliki komitmen pro-

fesional di luar rumah. 

 

Tabel 2. Data Subjek Penelitian 

Nama Pendidikan Pekerjaan 
Jam 
Kerja 

AN SMA Pedagang 
angkringan  

8 jam  

AR SMK  Pedagang 
makanan  

7 jam  

AY SMP  Pengrajin kayu  8 jam  

SD SMK  Buruh jahit  5-6 jam  

AY  SMA Karyawan vendor  9 jam  

FR  SMP Karyawan konter 
pulsa dan 
wirausaha  

8 jam  

IM S1  Perawat 6 dan 12 
jam  

SI  SMA  Pedagang bakso  Tidak 
menentu  

NA  SMA Pedagang 
angkringan  

8 jam  

AT  SMK  Pedagang 
makanan  

7 jam  

AF  SMK Pengrajin kayu  8 jam  

Sumber: Observasi, wawancara Orang Tua 

Siswa SPS Prapat Hulu di Babussalam, Aceh 

Tenggara, 2024 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dila-

kukan terhadap empat keluarga dengan 

orang tua pekerja yang memiliki anak usia 

dini bersekolah di Satuan PAUD Sejenis Pra-

pat Hulu, beberapa temuan penting dapat di-

sampaikan. Studi ini mengamati dan meng-

analisis dinamika pengasuhan dalam konteks 

di mana kedua orang tua aktif bekerja di luar 
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rumah, menciptakan situasi unik dalam hal 

manajemen waktu, pembagian peran, dan 

strategi pengasuhan. 

Penelitian ini menggali berbagai aspek 

kehidupan keluarga, termasuk pola komuni-

kasi antara orang tua dan anak, strategi yang 

digunakan untuk memaksimalkan waktu ber-

sama yang terbatas, serta cara orang tua 

mengatasi tantangan dalam memenuhi kebu-

tuhan perkembangan anak usia dini mereka. 

Temuan-temuan ini memberikan wawasan 

berharga tentang realitas pengasuhan anak 

dalam keluarga modern di mana kedua orang 

tua bekerja, khususnya dalam konteks mas-

yarakat di sekitar SPS Prafat Hulu. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih menda-

lam tentang kompleksitas pengasuhan anak 

usia dini dalam keluarga pekerja, serta dapat 

menjadi dasar untuk pengembangan strategi 

dan kebijakan yang mendukung kesejahtera-

an anak dan keluarga dalam situasi serupa. 

Selanjutnya, temuan spesifik dari penelitian 

ini akan dijabarkan secara lebih rinci. 

 

1. Pola pengasuhan Anak Usia Dini 

pada Orang Tua Pekerja Shift Malam 

a. Pengaturan Jadwal harian 

Perencanaan jadwal pengasuhan yang 

terperinci sangat penting untuk keluarga 

dengan orang tua yang bekerja (Wartiningsih, 

2020). Ini melibatkan pembuatan kalender ber-

sama yang mencakup jadwal kerja orang tua, 

jadwal sekolah atau daycare anak, serta pem-

bagian tugas pengasuhan secara jelas. 

Dalam contoh ini, orang tua yang be-

kerja shift malam bertanggung jawab untuk 

memandikan anak dan membacakan cerita 

sebelum berangkat kerja. Sementara itu, pa-

sangan atau pengasuh lain bertugas memba-

ngunkan anak, menyiapkan sarapan, dan 

mengantar ke sekolah. Kakek-nenek juga da-

pat dilibatkan, misalnya untuk menjemput 

anak dari sekolah dan merawatnya sampai 

orang tua pulang kerja (Wawancara Ferdi 

Rashid (Orang Tua Siswa SPS), 2024). 

Selain pembagian tugas rutin, penting 

juga untuk merencanakan waktu berkualitas 

bersama keluarga. Ini bisa dilakukan dengan 

menetapkan "hari keluarga" setiap minggu 

untuk melakukan aktivitas bersama. Keluarga 

juga menciptakan tradisi khusus seperti sa-

rapan pancake setiap Minggu pagi atau 

movie night setiap Jumat malam (Wawancara 

Ayuni (Orang Tua Siswa SPS), 2024). 

Untuk memaksimalkan waktu bersama 

di tengah kesibukan, keluarga merencanakan 

mini-aktivitas harian. Misalnya, menyisihkan 

15 menit untuk bermain puzzle bersama sebe-

lum orang tua berangkat kerja (Wawancara 

Indah Muliyani (Orang Tua Siswa SPS), 

2024). Melibatkan anak dalam tugas rumah 

tangga sederhana, seperti menyiram tanaman 

atau melipat pakaian, juga bisa menjadi cara 

yang baik untuk menghabiskan waktu bur-

sama sambil mengajarkan tanggung jawab 

(Febria Annisa, 2023). 

Dengan perencanaan yang matang dan 

kreativitas dalam menciptakan momen keber-

samaan, keluarga dengan orang tua yang be-

kerja dapat memastikan bahwa waktu yang 

terbatas dapat dimanfaatkan secara optimal 

untuk membangun ikatan dan memberikan 

pengasuhan yang berkualitas (Savitry et al., 

2022). 

 

b. Mendidik rutinitas anak 

Membangun rutinitas yang konsisten 

dan menyesuaikannya dengan jadwal kerja 

orang tua merupakan aspek krusial dalam 

pengasuhan anak, terutama bagi keluarga 

dengan orang tua yang bekerja (Yulia, 2023). 

Pendekatan ini tidak hanya membantu anak 

merasa aman dan terprediksi, tetapi juga me-

mastikan bahwa ikatan keluarga tetap terjaga 

meski dalam keterbatasan waktu. 

Untuk menciptakan konsistensi dalam 

rutinitas, keluarga membuat jadwal visual 

yang menarik dan mudah dipahami oleh anak. 

Penggunaan gambar atau stiker berwarna-

warni untuk menandai waktu makan, tidur, 

bermain, dan belajar bisa membuat anak lebih 

antusias dalam mengikuti rutinitas. Jadwal ini 

bisa ditempel di tempat yang mudah dilihat, 
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seperti di pintu kulkas atau di kamar anak 

(Wawancara Ayuni (Orang Tua Siswa SPS), 

2024). 

Menetapkan ritual khusus untuk transisi 

antar aktivitas juga sangat membantu. Misal-

nya, menyanyikan lagu pendek sebelum tidur 

atau melakukan gerakan peregangan seder-

hana sebelum mulai belajar. Ritual-ritual kecil 

ini bisa menjadi penanda yang membantu 

anak mempersiapkan diri untuk aktivitas se-

lanjutnya. Penggunaan timer atau alarm yang 

ramah anak, seperti yang berbentuk karakter 

kartun favorit atau menggunakan nada lagu 

yang menyenangkan, bisa membantu menan-

dai pergantian aktivitas tanpa terasa meng-

ganggu atau menekan. 

Dalam menyesuaikan rutinitas dengan 

jadwal kerja orang tua yang mungkin tidak 

selalu bisa hadir secara fisik, kreativitas men-

jadi kunci. Merekam video "selamat pagi" 

atau "selamat malam" yang bisa diputar saat 

orang tua sedang bekerja bisa menjadi cara 

yang efektif untuk tetap memberikan rasa ke-

hadiran. Video ini bisa berisi ucapan sayang, 

nasihat singkat, atau bahkan cerita pendek 

yang bisa menjadi bagian dari rutinitas anak 

sehari-hari (Wawancara Ayuni (Orang Tua 

Siswa SPS), 2024). 

Menyiapkan kotak makan spesial de-

ngan catatan kasih sayang untuk dibawa anak 

ke sekolah menjadi cara manis untuk menun-

jukkan perhatian. Catatan ini bisa berisi pesan 

penyemangat, lelucon kecil, atau bahkan teka-

teki sederhana yang bisa menghibur anak 

saat makan siang (Wawancara Solehatin 

(Orang Tua Siswa SPS), 2024). 

Ini tidak hanya membuat anak merasa 

diperhatikan, tetapi juga bisa menjadi topik 

percakapan yang menyenangkan saat ke-

luarga berkumpul di akhir hari (Handayani, 

2017). Mengatur panggilan video singkat saat 

istirahat makan siang di sekolah, jika me-

mungkinkan, bisa menjadi momen berharga 

untuk tetap terhubung di tengah hari. Meski 

singkat, interaksi ini bisa sangat berarti bagi 

anak dan membantu mereka merasa dekat 

dengan orang tua meski terpisah jarak. 

Ide kreatif lainnya adalah menyiapkan 

aktivitas "bersama namun terpisah". Misalnya, 

orang tua dan anak bisa menggambar atau 

menulis jurnal pada waktu yang sama meski 

berada di tempat yang berbeda. Hasil karya ini 

kemudian bisa dibagikan dan didiskusikan 

bersama saat bertemu, menciptakan penga-

laman berbagi meski tidak berada di lokasi 

yang sama. 

 

c. Melibatkan keluarga besar/pengasuh 

Melibatkan keluarga besar atau penga-

suh profesional dalam pengasuhan anak me-

rupakan strategi yang sangat bermanfaat, 

terutama bagi keluarga dengan orang tua 

yang bekerja (Masni, 2021). Pendekatan ini 

tidak hanya membantu dalam pembagian 

tugas pengasuhan, tetapi juga memberikan 

dukungan emosional dan praktis yang sangat 

diperlukan. 

Salah satu langkah penting dalam meli-

batkan keluarga besar atau pengasuh adalah 

mengadakan pertemuan rutin. Pertemuan ini 

bisa dilakukan secara berkala, misalnya setiap 

bulan atau dua minggu sekali, untuk memba-

has perkembangan anak dan strategi penga-

suhan. Dalam pertemuan ini, semua pihak 

yang terlibat dalam pengasuhan dapat berbagi 

pengamatan mereka tentang perkembangan 

anak, mendiskusikan tantangan yang diha-

dapi, dan merencanakan strategi bersama 

untuk mendukung pertumbuhan anak secara 

optimal (Wawancara Ferdi Rashid (Orang Tua 

Siswa SPS), 2024). 

Untuk memfasilitasi komunikasi yang ce-

pat dan efektif di antara semua pihak yang ter-

libat dalam pengasuhan, membuat grup chat 

atau email bersama bisa menjadi solusi yang 

praktis. Melalui platform ini, informasi penting 

seperti perubahan jadwal, kondisi kesehatan 

anak, atau perkembangan baru dapat dibagi-

kan dengan cepat kepada semua pihak yang 

berkepentingan (Wawancara Ayuni (Orang 

Tua Siswa SPS), 2024). 

Mengatur "rotasi pengasuhan" di mana 

anggota keluarga yang berbeda bertanggung 

jawab pada hari-hari tertentu juga bisa men-
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jadi cara yang efektif untuk membagi beban 

pengasuhan. Sistem ini tidak hanya membantu 

mengurangi kelelahan pengasuh utama, tetapi 

juga memberikan kesempatan bagi anak untuk 

berinteraksi dengan berbagai anggota ke-

luarga, memperkaya pengalaman sosial dan 

emosionalnya (Sidjabat, 2021). 

Untuk memastikan konsistensi dan kua-

litas pengasuhan, menyediakan buku pandu-

an detail tentang rutinitas, preferensi, dan ke-

butuhan khusus anak sangatlah penting. 

Buku panduan ini bisa berisi informasi seperti 

jadwal makan dan tidur anak, makanan kesu-

kaan dan alergi, rutinitas mandi dan bermain, 

serta instruksi khusus untuk situasi tertentu. 

Dengan adanya panduan ini, setiap penga-

suh dapat memberikan perawatan yang kon-

sisten dan sesuai dengan kebutuhan unik 

anak (Lestari et al., 2023). 

Menjaga konsistensi pola asuh di an-

tara berbagai pengasuh merupakan tantang-

an tersendiri, namun sangat penting untuk 

perkembangan anak yang sehat. Salah satu 

cara untuk mencapai ini adalah dengan mem-

buat "aturan rumah" yang jelas dan tertulis 

yang berlaku untuk semua pengasuh. Aturan 

ini bisa mencakup hal-hal seperti batasan 

waktu layar, rutinitas sebelum tidur, atau eks-

pektasi perilaku (Yusuf, 2024). Dengan memi-

liki aturan yang jelas dan konsisten, anak akan 

merasa lebih aman dan memahami ekspek-

tasi yang ada, terlepas dari siapa yang me-

ngasuhnya saat itu. 

Mengadakan sesi pelatihan singkat untuk 

semua pengasuh tentang metode disiplin posi-

tif atau teknik pengasuhan tertentu juga sangat 

bermanfaat. Ini bisa melibatkan workshop mini 

tentang cara berkomunikasi efektif dengan 

anak, teknik manajemen perilaku, atau strategi 

untuk mendorong kemandirian anak. Dengan 

membekali semua pengasuh dengan pengeta-

huan dan keterampilan yang sama, konsistensi 

dalam pendekatan pengasuhan dapat lebih 

mudah dicapai. 

Mendokumentasikan "best practices" 

dalam menangani situasi tertentu, seperti 

tantrum atau penolakan tidur, juga merupakan 

strategi yang efektif. Ini bisa berupa panduan 

langkah demi langkah tentang cara meres-

pons situasi tersebut, berdasarkan pengalam-

an yang telah terbukti berhasil. Dengan ada-

nya panduan ini, setiap pengasuh dapat 

menghadapi situasi yang menantang dengan 

lebih percaya diri dan konsisten. 

Penggunaan aplikasi atau buku log untuk 

mencatat perkembangan, masalah, atau keber-

hasilan anak setiap hari juga sangat membantu 

dalam menjaga konsistensi dan komunikasi 

antarpengasuh. Melalui alat ini, setiap penga-

suh dapat dengan mudah berbagi informasi 

tentang apa yang terjadi selama shift mereka, 

memungkinkan pengasuh berikutnya untuk 

melanjutkan dengan mulus dan memberikan 

perawatan yang konsisten. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, 

keluarga dapat memastikan bahwa meskipun 

ada beberapa orang yang terlibat dalam pe-

ngasuhan anak, pendekatan yang digunakan 

tetap konsisten dan selaras dengan nilai-nilai 

dan tujuan pengasuhan keluarga. Hal ini tidak 

hanya membantu dalam memberikan lingkung-

an yang stabil dan mendukung bagi anak, 

tetapi juga memungkinkan orang tua yang be-

kerja untuk merasa lebih tenang, mengetahui 

bahwa anak mereka mendapatkan perawatan 

yang berkualitas dan konsisten, bahkan ketika 

mereka tidak bisa hadir secara fisik. 

 

d. Memantau Perkembangan anak 

Memantau perkembangan anak dan 

memberikan stimulasi yang cukup merupakan 

aspek krusial dalam pengasuhan, terutama 

bagi orang tua yang bekerja dan memiliki 

waktu terbatas dengan anak mereka. Pende-

katan yang terstruktur namun fleksibel dapat 

membantu memastikan bahwa perkembangan 

anak tetap optimal meski dalam keterbatasan 

waktu. 

Untuk memantau perkembangan anak 

secara efektif, penggunaan teknologi dapat 

sangat membantu. Aplikasi perkembangan 

anak yang tersedia saat ini memungkinkan 

orang tua untuk melacak milestone perkem-

bangan dengan mudah. Aplikasi-aplikasi ini 
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biasanya menyediakan daftar kemampuan 

yang diharapkan pada usia tertentu dan me-

mungkinkan orang tua untuk mencatat ketika 

anak mencapai milestone tersebut. Beberapa 

aplikasi bahkan memberikan saran aktivitas 

untuk mendorong perkembangan area ter-

tentu. 

Selain menggunakan teknologi, penting 

juga untuk menjalin komunikasi yang baik de-

ngan guru atau pengasuh anak. Mengadakan 

pertemuan rutin, misalnya setiap bulan atau 

triwulan, untuk mendiskusikan kemajuan anak 

dapat memberikan perspektif yang lebih kom-

prehensif tentang perkembangan anak di ber-

bagai lingkungan. Dalam pertemuan ini, orang 

tua dapat mendapatkan informasi tentang 

perilaku anak di sekolah atau daycare, kema-

juan akademisnya, dan interaksi sosialnya 

dengan teman sebaya. 

Untuk membuat proses pemantauan 

perkembangan lebih menarik dan melibatkan 

anak, pembuatan "peta perkembangan" visual 

di rumah bisa menjadi ide yang bagus. Ini bisa 

berupa poster besar atau papan bulletin yang 

menampilkan berbagai area perkembangan 

seperti fisik, kognitif, sosial, dan emosional. 

Bersama anak, orang tua dapat menambah-

kan stiker atau gambar setiap kali anak men-

capai milestone baru atau menguasai kete-

rampilan tertentu. Aktivitas ini tidak hanya 

membantu dalam melacak perkembangan, 

tetapi juga dapat meningkatkan rasa percaya 

diri dan motivasi anak. 

Melakukan asesmen perkembangan se-

derhana secara berkala menjadi cara yang 

efektif untuk memantau kemajuan anak. Ba-

nyak sumber daya online yang menyediakan 

alat asesmen yang dapat digunakan oleh 

orang tua. Meskipun alat-alat ini tidak meng-

gantikan evaluasi profesional, mereka dapat 

memberikan gambaran umum tentang area di 

mana anak berkembang sesuai harapan dan 

area yang mungkin memerlukan perhatian 

lebih. 

Dalam hal memberikan stimulasi yang 

cukup, kreativitas dan perencanaan yang baik 

sangat diperlukan, terutama bagi orang tua 

yang memiliki waktu terbatas. Menciptakan 

"stasiun aktivitas" di rumah untuk berbagai 

area perkembangan menjadi solusi yang efek-

tif. Misalnya, sudut motorik halus bisa berisi 

bahan-bahan untuk meronce, playdough, atau 

puzzle. Sudut kognitif mungkin memiliki per-

mainan angka dan huruf, buku-buku, atau per-

mainan memori. Sudut seni bisa dilengkapi 

dengan berbagai alat menggambar dan kera-

jinan tangan. Dengan adanya stasiun-stasiun 

ini, anak memiliki akses ke berbagai aktivitas 

stimulatif, dan orang tua dapat dengan mudah 

mengarahkan anak ke aktivitas tertentu sesuai 

dengan area perkembangan yang ingin difo-

kuskan. 

Merencanakan aktivitas mingguan yang 

fokus pada keterampilan tertentu juga bisa 

menjadi cara yang efektif untuk memastikan 

stimulasi yang seimbang. Misalnya, Senin 

bisa difokuskan pada aktivitas motorik halus 

seperti menggambar atau menggunting, Se-

lasa untuk aktivitas bahasa seperti membaca 

buku atau bermain tebak kata, Rabu untuk 

aktivitas matematika sederhana, dan seterus-

nya. Pendekatan ini membantu memastikan 

bahwa berbagai area perkembangan menda-

pat perhatian yang cukup sepanjang minggu. 

Bagi orang tua yang bekerja, meman-

faatkan waktu perjalanan atau waktu tunggu 

untuk aktivitas edukatif bisa menjadi strategi 

yang efektif. Misalnya, selama perjalanan ke 

sekolah, orang tua bisa mengajak anak ber-

main permainan kata, menghitung mobil de-

ngan warna tertentu, atau berdiskusi tentang 

apa yang mereka lihat di sekitar. Waktu tung-

gu, seperti saat mengantre di supermarket, 

bisa dimanfaatkan untuk permainan tebak-

tebakan atau latihan menghitung sederhana. 

Terakhir, melibatkan anak dalam kegiat-

an sehari-hari sebagai kesempatan belajar 

bisa menjadi cara yang efektif untuk memberi-

kan stimulasi tanpa memerlukan waktu khu-

sus. Misalnya, saat belanja bersama, anak 

bisa diajak menghitung item yang dibeli atau 

mencari produk dengan huruf tertentu. Saat 

memasak, anak bisa dilibatkan dalam meng-

ukur bahan, memberikan kesempatan untuk 
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belajar tentang ukuran dan pecahan. Aktivitas-

aktivitas ini tidak hanya memberikan stimulasi 

kognitif, tetapi juga membantu anak mema-

hami aplikasi praktis dari apa yang mereka 

pelajari. 

Dengan menggabungkan strategi-stra-

tegi ini, orang tua yang bekerja dapat me-

mastikan bahwa mereka tetap dapat meman-

tau dan mendukung perkembangan anak me-

reka secara optimal, meskipun dalam keter-

batasan waktu. Kunci utamanya adalah kon-

sistensi, kreativitas, dan pemanfaatan setiap 

momen bersama anak sebagai kesempatan 

untuk belajar dan berkembang. 

 

e. Bersikap Flesibilitas 

Fleksibilitas dalam pengasuhan anak 

merupakan aspek yang sangat penting, ter-

utama mengingat bahwa kebutuhan dan ke-

mampuan anak terus berubah seiring per-

tumbuhannya (Masykuroh, K., Chandra Dewi, 

S., Kons, M. P., Heriyani, E., Kons, M. P., & 

Widiastuti, 2022). Bagi orang tua yang be-

kerja, kemampuan untuk menyesuaikan pola 

asuh dan mengevaluasi strategi pengasuhan 

secara berkala menjadi kunci dalam memas-

tikan efektivitas pengasuhan mereka (Wa-

wancara Ferdi Rashid (Orang Tua Siswa 

SPS), 2024). 

Menyesuaikan pola asuh seiring pertum-

buhan anak bisa dimulai dengan mengadakan 

"rapat keluarga" secara reguler. Pertemuan ini 

bisa dijadwalkan, misalnya setiap bulan atau 

setiap tiga bulan, sebagai forum di mana se-

mua anggota keluarga dapat mendiskusikan 

apa yang berfungsi dengan baik dalam dina-

mika keluarga saat ini dan apa yang perlu 

diubah. Ini bukan hanya kesempatan bagi 

orang tua untuk mengevaluasi strategi penga-

suhan mereka, tetapi juga memberi ruang bagi 

anak untuk menyuarakan pendapat dan kebu-

tuhan mereka. Rapat keluarga ini juga bisa 

menjadi sarana untuk membangun keteram-

pilan komunikasi dan negosiasi pada anak. 

Seiring anak tumbuh, penting untuk 

memberikan tanggung jawab bertahap sesuai 

dengan usianya. Ini bisa dimulai dari tugas-

tugas sederhana seperti membereskan main-

an atau menyiapkan meja makan, hingga 

tanggung jawab yang lebih besar seperti me-

ngatur jadwal belajar sendiri atau mengelola 

uang saku. Pendekatan ini tidak hanya mem-

bantu mengembangkan kemandirian anak, 

tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 

tanggung jawab yang lebih besar di masa 

depan. 

Metode komunikasi dan interaksi juga 

perlu disesuaikan seiring pertumbuhan anak. 

Misalnya, jika sebelumnya interaksi banyak 

berpusat pada pembacaan cerita, seiring anak 

tumbuh, ini bisa berkembang menjadi diskusi 

buku atau film bersama. Perubahan ini me-

mungkinkan orang tua untuk tetap terhubung 

dengan anak mereka sambil mendorong per-

kembangan pemikiran kritis dan kemampuan 

analisis anak 

Melibatkan anak dalam pengambilan ke-

putusan tentang rutinitas atau aturan keluarga, 

sesuai dengan usianya, juga merupakan cara 

yang baik untuk menyesuaikan pola asuh. Ini 

bisa dimulai dari hal-hal sederhana seperti 

memilih menu makan malam atau aktivitas 

akhir pekan, hingga keputusan yang lebih be-

sar seperti perencanaan liburan keluarga. 

Pendekatan ini tidak hanya membantu anak 

merasa dihargai dan didengar, tetapi juga me-

ngajarkan mereka tentang proses pengambil-

an keputusan dan konsekuensinya (Wawan-

cara Ferdi Rashid (Orang Tua Siswa SPS), 

2024). 

Dalam hal mengevaluasi dan merevisi 

strategi pengasuhan, melakukan "penilaian ta-

hunan" tentang kesejahteraan dan perkem-

bangan anak serta dinamika keluarga bisa 

menjadi praktik yang sangat bermanfaat. Ini 

bisa mencakup refleksi mendalam tentang 

pencapaian dan tantangan selama tahun ter-

sebut, serta penetapan tujuan untuk tahun be-

rikutnya. Penilaian ini bisa dilakukan bersama-

sama sebagai keluarga, mungkin bertepatan 

dengan akhir tahun atau ulang tahun anak. 

Berkonsultasi dengan ahli perkembang-

an anak atau konselor keluarga secara ber-

kala juga bisa memberikan wawasan ber-
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harga. Profesional ini dapat memberikan per-

spektif objektif tentang perkembangan anak 

dan dinamika keluarga, serta menawarkan 

strategi berbasis penelitian untuk mengatasi 

tantangan yang mungkin dihadapi. 

Mengikuti seminar atau workshop ten-

tang pengasuhan merupakan cara yang baik 

untuk mendapatkan ide dan strategi baru. Ba-

nyak organisasi dan institusi pendidikan yang 

menawarkan program semacam ini, baik se-

cara tatap muka maupun online. Ini tidak 

hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi 

juga kesempatan untuk bertukar pe-ngalaman 

dengan orang tua lain yang mungkin mengha-

dapi tantangan serupa Wawancara Ferdi 

Rashid (Orang Tua Siswa SPS), 2024).. 

Terakhir, melakukan survei sederhana 

pada semua anggota keluarga tentang apa 

yang mereka suka dan tidak suka dari penga-

turan saat ini bisa menjadi cara yang efektif 

untuk mendapatkan umpan balik yang jujur. 

Survei ini bisa mencakup pertanyaan tentang 

rutinitas keluarga, pembagian tugas, waktu ber-

kualitas bersama, dan aspek-aspek lain dari 

kehidupan keluarga. Informasi yang dikumpul-

kan dari survei ini dapat menjadi dasar untuk 

diskusi keluarga dan penyesuaian strategi pe-

ngasuhan. 

Dengan menerapkan pendekatan-pende-

katan ini, orang tua yang bekerja dapat me-

mastikan bahwa strategi pengasuhan mereka 

tetap relevan dan efektif seiring pertumbuhan 

anak. Fleksibilitas ini tidak hanya membantu 

dalam memenuhi kebutuhan anak yang terus 

berubah, tetapi juga menciptakan lingkungan 

keluarga yang adaptif dan responsif terhadap 

tantangan baru. Yang terpenting, pendekatan ini 

membantu membangun hubungan yang kuat 

dan komunikatif antara orang tua dan anak, 

yang akan bermanfaat dalam jangka panjang. 

 

2. Dampak Pola Pengasuhan anak pada 

Orang Tua Pekerja Shift Malam 

Pola pengasuhan anak oleh orang tua 

yang bekerja shift malam memiliki dampak 

signifikan, baik pada anak maupun orang tua 

itu sendiri. Situasi ini menciptakan tantangan 

unik yang memerlukan strategi khusus untuk 

memastikan kesejahteraan seluruh anggota 

keluarga. 

Bagi orang tua yang bekerja shift malam, 

salah satu dampak utama adalah gangguan 

pada ritme sirkadian mereka. Tubuh manusia 

secara alami diprogram untuk aktif di siang hari 

dan beristirahat di malam hari. Ketika pola ini 

terganggu secara konsisten, dapat menyebab-

kan berbagai masalah kesehatan seperti gang-

guan tidur, kelelahan kronis, dan bahkan me-

ningkatkan risiko penyakit kardiovaskular dan 

gangguan metabolik. Hal ini tentu dapat mem-

pengaruhi kemampuan mereka dalam membe-

rikan pengasuhan yang optimal. 

Kelelahan fisik dan mental yang dialami 

orang tua pekerja shift malam juga dapat ber-

dampak pada kualitas interaksi mereka de-

ngan anak. Mungkin ada waktu-waktu di mana 

mereka merasa kurang sabar atau kurang res-

ponsif terhadap kebutuhan anak karena kele-

lahan. Ini bisa menimbulkan rasa bersalah 

pada orang tua, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan stres dan kecemasan mereka. 

Dari segi waktu, bekerja shift malam ber-

arti orang tua sering melewatkan momen-

momen penting dalam kehidupan sehari-hari 

anak, seperti makan malam bersama, mem-

bantu dengan pekerjaan rumah, atau memba-

cakan cerita sebelum tidur. Hal ini dapat me-

nimbulkan tantangan dalam membangun dan 

mempertahankan ikatan emosional yang kuat 

dengan anak. 

Namun, penting untuk diingat bahwa si-

tuasi ini juga dapat membawa dampak positif 

jika dikelola dengan baik. Misalnya, orang tua 

yang bekerja shift malam mungkin memiliki 

lebih banyak waktu di siang hari untuk terlibat 

dalam kegiatan sekolah anak atau mengha-

diri acara-acara penting yang biasanya ber-

langsung pada jam kerja normal. 

Untuk mengatasi tantangan ini, banyak 

keluarga mengembangkan strategi kreatif. Be-

berapa mungkin memilih untuk menyesuaikan 

jadwal tidur anak agar bisa menghabiskan 

lebih banyak waktu bersama orang tua yang 

bekerja malam. Lainnya mungkin memanfaat-
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kan teknologi untuk tetap terhubung, seperti 

mengirim pesan video atau melakukan pang-

gilan video singkat selama istirahat kerja. 

Penting juga bagi orang tua pekerja 

shift malam untuk memprioritaskan waktu 

berkualitas dengan anak ketika mereka ber-

ada di rumah. Ini mungkin berarti mencipta-

kan ritual khusus atau tradisi keluarga yang 

dapat dilakukan bersama, terlepas dari jad-

wal kerja yang tidak konvensional. Dukungan 

dari pasangan, keluarga besar, atau penga-

suh profesional juga sangat penting dalam 

situasi ini. Mereka dapat membantu mengisi 

celah dalam pengasuhan ketika orang tua 

yang bekerja shift malam sedang beristirahat 

atau bekerja. 

Orang tua yang bekerja shift malam juga 

perlu memberikan perhatian ekstra pada kese-

hatan dan kesejahteraan mereka sendiri. Ini 

termasuk memastikan tidur yang cukup, men-

jaga pola makan yang sehat, dan meluangkan 

waktu untuk relaksasi dan perawatan diri. De-

ngan menjaga diri mereka sendiri, mereka 

akan lebih mampu memberikan pengasuhan 

yang berkualitas kepada anak-anak mereka. 

Komunikasi terbuka dalam keluarga 

juga sangat penting. Orang tua perlu menje-

laskan situasi kerja mereka kepada anak-

anak dengan cara yang sesuai dengan usia 

mereka. Ini dapat membantu anak mema-

hami mengapa orang tua mereka tidak selalu 

hadir pada waktu-waktu tertentu dan mengu-

rangi potensi kesalahpahaman atau perasa-

an diabaikan. 

Terakhir, penting bagi orang tua pe-

kerja shift malam untuk tidak membanding-

kan diri mereka dengan keluarga yang memi-

liki jadwal kerja lebih konvensional. Setiap 

keluarga memiliki dinamika uniknya sendiri, 

dan yang terpenting adalah bagaimana me-

reka dapat memaksimalkan waktu yang me-

reka miliki bersama (Wawancara Solehatin 

(Orang Tua Siswa SPS), 2024).. 

Meskipun bekerja shift malam sambil 

mengasuh anak memang menantang, de-

ngan perencanaan yang baik, kreativitas, dan 

dukungan yang tepat, orang tua dapat tetap 

membangun hubungan yang kuat dan positif 

dengan anak-anak mereka. Yang terpenting 

adalah kualitas interaksi dan kasih sayang 

yang diberikan, bukan kuantitas waktu yang 

dihabiskan bersama. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

1. Simpulan 

Penelitian ini mengkaji pola pengasuh-

an anak usia dini oleh orang tua pekerja, ter-

utama yang bekerja shift malam, di SPS Pra-

pat Hulu, Babussalam, Aceh Tenggara. Studi 

ini mengidentifikasi beberapa strategi kunci 

untuk mengelola pengasuhan anak dalam si-

tuasi tersebut, termasuk pengaturan jadwal 

harian yang terperinci, membangun rutinitas 

konsisten, melibatkan keluarga besar atau pe-

ngasuh profesional, memantau perkembang-

an anak secara aktif, serta bersikap fleksibel 

dalam menyesuaikan pola asuh. Meskipun be-

kerja shift malam menimbulkan tantangan se-

perti gangguan ritme sirkadian, kelelahan, dan 

kesulitan dalam membangun ikatan emosio-

nal, penelitian ini juga menemukan potensi 

dampak positif jika situasi dikelola dengan 

baik. Untuk mengatasi tantangan tersebut, 

orang tua dapat mengembangkan cara kreatif 

untuk tetap terhubung dengan anak, memprio-

ritaskan waktu berkualitas bersama keluarga, 

menjaga kesehatan diri, mempertahankan ko-

munikasi terbuka, dan memanfaatkan dukung-

an dari lingkungan sekitar. Kesimpulannya, 

meskipun pengasuhan anak bagi orang tua 

pekerja shift malam penuh tantangan, dengan 

perencanaan yang baik, kreativitas, dan du-

kungan yang tepat, mereka tetap dapat mem-

bangun hubungan yang kuat dan positif de-

ngan anak-anak mereka. 

 

2. Saran 

a. Bagi Orang Tua Pekerja Shift Malam 

Bagi orang tua pekerja shift malam, me-

ngelola pengasuhan anak memerlukan pende-

katan yang terstruktur namun fleksibel. Me-

reka perlu memprioritaskan perencanaan jad-

wal yang mencakup semua aktivitas penting 

keluarga, termasuk waktu khusus untuk inter-
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aksi berkualitas dengan anak. Penggunaan 

teknologi seperti video call dan pesan suara 

dapat membantu menjaga koneksi dengan 

anak saat bekerja. Menciptakan ritual dan tra-

disi keluarga unik, seperti "hari keluarga" 

mingguan atau "makan malam terbalik", dapat 

memperkuat ikatan keluarga. Penting juga 

bagi orang tua untuk menjaga kesehatan fisik 

dan mental mereka sendiri melalui pola tidur 

yang konsisten, nutrisi yang baik, olahraga 

rutin, dan teknik relaksasi. Komunikasi terbuka 

dengan anak tentang situasi kerja, mengguna-

kan alat visual dan melibatkan mereka dalam 

mencari solusi, dapat membantu anak me-

mahami dan beradaptasi dengan kondisi ini. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, 

orang tua pekerja shift malam dapat mencipta-

kan lingkungan yang mendukung perkem-

bangan anak dan kesejahteraan keluarga, 

meskipun menghadapi tantangan jadwal kerja 

yang tidak konvensional. 

 

b. Bagi Peneliti selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan 

pendekatan komprehensif dan jangka panjang 

untuk memahami secara mendalam dampak 

pola kerja shift terhadap dinamika keluarga 

dan perkembangan anak. Studi longitudinal 

yang memantau perkembangan kognitif, so-

sial, dan emosional anak dari keluarga pekerja 

shift selama beberapa tahun akan memberi-

kan wawasan berharga tentang dampak 

jangka panjang terhadap prestasi akademik 

dan karier anak, serta efek kumulatif pada 

kesehatan mental anak dan orang tua. Selain 

itu, penelitian harus fokus pada identifikasi 

strategi coping yang efektif, dengan mengana-

lisis faktor-faktor yang membedakan keluarga 

yang berhasil beradaptasi dari yang menga-

lami kesulitan, serta mengembangkan dan 

menguji intervensi psikologis khusus untuk ke-

luarga pekerja shift. Analisis peran dukungan 

sosial dalam meningkatkan resiliensi keluarga 

juga penting. Terakhir, perlu dilakukan kajian 

perbandingan berbagai model shift kerja, ter-

masuk dampak psikologis dan sosial dari pola 

shift yang berbeda, perbedaan adaptasi ke-

luarga terhadap shift pagi, sore, dan malam, 

serta evaluasi efektivitas berbagai model pem-

bagian tugas pengasuhan dalam keluarga 

dengan orang tua pekerja shift ganda. Peneli-

tian-penelitian ini akan memberikan pema-

haman yang lebih mendalam dan solusi yang 

lebih efektif untuk mendukung kesejahteraan 

keluarga pekerja shift. 
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